
 

 

i 

 

ANALISIS PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, 

STRUKTUR MODAL DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN 

LAPORAN KEUANGAN 

 

(Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Bahan Konsumsi Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2019) 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana 

Manajemen (S,M) Pada Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

 

 

OLEH : 

IMANNIKA BIMA NUR HAPPY 

NPM : 17.1.02.02.0033 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS NUSANTARA 

PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UNP KEDIRI  

2021 

 



 

 

ii 

 

 



 

 

iii 

 

 
 

 

 



 

 

iv 

 

PERNYATAAN 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 

Nama  : Imannika Bima Nur Happy 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Tempat/Tanggal Lahir : Jombang, 11 Agustus 1999 

NPM  : 17.1.02.02.0033 

Fak/Prodi  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis / Manajemen 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, 

dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis dan pendapat yang 

pernah diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

 

Kediri, 23 Juni 2021  

Yang Menyatakan 

 

 

Imannika Bima Nur Happy 

NPM :17.1.02.02.0033 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

MOTTO 

 

 

“Jangan Membenci Situasi Yang Sudah Ditakdirkan Untukmu” 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Persembahan : 

Aku persembahkan karya tulis ini kepada orang tuaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

Perkembangan perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman 

di Indonesia saat ini sedang berkembang pesat. Laporan keuangan merupakan proses 

akhir dari proses akutansi yang memiliki peran penting dalam penilaian dan pengkuran 

kinerja perusahaan. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan merupakan 

salah satu dasar dari pengambilan keputusan untuk menjual maupun membeli investasi 

mereka, namun masih ditemukannya perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan 

secara tidak tepat waktu. Variabel yang akan diteliti di dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas, likuiditas, struktur modal, ukuran perusahaan serta ketepatan waktu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, struktur 

modal dan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur 

sektor konsumsi makanan dan minuman periode tahun 2016-2019. Dalam penelitian ini 

profitabilitas diukur menggunakan Return On Asset (ROA), likuiditas diukur 

menggunakan Current Ratio (CR), struktur modal diukur menggunakan Debt Equity 

Ratio (DER) dan ukuran perusahaan menggunakan Tottal Asset. Data diperoleh dari 

laporan tahunan yang terdapat di website resmi BEI. Jenis penelitian ini adalah asosiatif 

bersifat kausal. dengan metode purposive sampling sehingga ada 12 perusahaan yang 

memenuhi kriteria sampel. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 

adalah regresi logistic. Hasil peneletian menunjukan profitabilitas, likuiditas, struktur 

modal, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan 

secara simultan dan secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan. Saran untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat memasukan variabel lain seperti kepemilikan 

publik, kualitas auditor, opini akuntan publik dan yang lainya agat hasil penelitian lebih 

mampu untuk memprediksi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Kata Kunci : Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Modal, Ukuran , Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan. 
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ABSTRACT  

The development of manufacturing companies in the food and beverage industry 

sub-sector in Indonesia is currently growing rapidly. Financial statements the final 

process of the accounting process which has an important role in assessing and measuring 

company performance. Timeliness in the submission of financial statements is one of 

basis for making decisions sell or buy their investments, but there are still companies 

submit financial reports in a timely manner. The variables to be examined in this study 

are profitability, liquidity, capital structure, firm size and timeliness. This study aims to 

determine the effect of profitability, liquidity, capital structure and the timeliness 

submitting financial statements of manufacturing companies in the food and beverage 

consumption sector the period 2016-2019. This study, profitability using Return On 

Assets (ROA), liquidity using the Current Ratio (CR), capital structure using the Debt 

Equity Ratio (DER) and firm size using Total Assets. The data is obtained from the 

annual report contained on the official website of the IDX. This type of research causal 

associative. with purposive sampling method there are 12 companies that meet sample 

criteria. The data analysis technique used to test hypothesis is logistic regression. The 

results of study that profitability, liquidity, capital structure, and company size on the 

timeliness of financial statement reporting simultaneously and partially have no 

significant effect. Suggestions for further researchers expected to include other variables 

such as public ownership, auditor quality, public accountant opinions and others so that 

research results are better able to predict the timeliness of financial reporting. 

Keywords : Profitability, Liquidity, Capital Structure, Size, Timelines Of Submission Of 

Financial Statements. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan 

minuman di indonesia sedang berkembang secara pesat. Sektor makanan dan 

minuman merupakan peluang bisnis yang memiliki prospek besar di 

Indonesia pada masa ini, karena di negara Indonesia memiliki jumlah 

penduduk yang besar dengan kebutuhan yang besar pula, serta daya beli yang 

juga meningkat. Industri makanan dan minuman nasional memberikan 

kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, oleh karena itu 

Kementrian Perindustrian terus mendorong pengembangan industri makanan 

dan minuman nasional (Kemenperin, 2016). Pertumbuhan dan perkembangan 

industri manufaktur ini menyebabkan semakin pesatnya laju perekonomian 

dan meningkatnya permintaan konsumen terhadap produk, namun industri 

manufaktur di Indonesia belum mampu memenuhi semua permintaan 

konsumen untuk memenuhi permintaan tersebut, maka banyak industri asing 

mulai memasuki dan bersaing dengan industri  Indonesia.  

Peneliti Departemen Keuangan RI berpendapat bahwa perusahaan 

manufaktur masih kalah bersaing dengan perusahaan manufaktur yang ada 

di luar negeri dan apabila kondisi ini berlangsung maka akan memperburuk 

kondisi ekonomi nasional (Fatonah, 2013).  Fenomena menurunya peranan 

sektor industri manufaktur terus melemah karena terjadinya proses 
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deindustrialisasi yaitu banyaknya industri yang semakin lemah 

kemampuanya karena daya saing yang lemah, sementara itu investasi baru di 

sektor industri manufaktur masih rendah, karena masih rendahnya 

kepercayaan dari sektor perbankan untuk mengucurkan kredit ke sektor 

industri manufaktur. Rendahnya kepercayaan dari sektor perbankan, 

mengakibatkan perusahaan berlomba-lomba untuk mendapatkan tambahan 

modal dengan menjual sahamnya di pasar modal. Mengingat motivasi 

investor berinvestasi adalah untuk memperoleh kuntungan maka perusahaan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memiliki tantangan untuk 

mengerahkan segala kemampuan terbaiknya untuk mampu bertahan dalam 

persaingan yang sangat ketat. Perusahaan harus memberikan sumber 

informasi agar calon investor melihat bagaimana kondisi perusahaan 

tersebut salah satu sumber informasi didalam dunia bisnis investasi di pasar 

modal adalah laporan keuangan yang disediakan oleh setiap perusahaan. 

Laporan keuangan sebagai sebuai informasi akan sangat bermanfaat apabila 

informasi yang ada didalamya disediakan tepat waktu bagi para pembuat 

keputusan sebelum suatu informasi tersebut kehilangan kapasitasnya dalam 

membuat suatu keputusan (Halim, 2007). 

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akutansi 

yang memiliki peran penting dalam penilaian dan pengukuran kinerja dari 

sebuah perusahaan. Pada dasarnya laporan keuangan memiliki tujuan untuk 

menyediakan informasi yang bersangkutan dengan informasi keuangan, 

kinerja perusahaan yang mempunyai manfaat bagi sebagia besar pemakainya 
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dalam pengambilan keputusan secara ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2009). Perusahaan yang telah go public dan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) wajib menyampaikan laporan keuangan secara terbuka dan 

berkala kepada Badan Pengawasan Pasar Modal Lembaga Keuangan 

(BAPEPAM-LK). Dan yang sesuai dengan pasal 85 ayat 1 Undang-Undang 

Nomer 8 tahun 1995 tentang  pasar modal. Pelaporan keuangan harus 

dilaporkan kepada Bapepam-Lk, karena hal ini tidak hanya sekedar untuk 

efektifitas pengawasan oleh Bapepam dan ketersediaan informasi untuk 

masyarakat luas tetapi jiga dibutuhkan bagi para investor sebagai dasar 

pengambilan keputusan untuk para investor. Tahun 1996, Bapepam juga telah 

mengeluarkan lampiran keputusan ketua Bapepam NO : 80/PM/1196 yang 

berisi tentang kewajiban untuk setiap emiten perusahaan public untuk 

menyampaikan laporan keuangan tahunan dan laporan auditnya kepada 

Bapepam selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan keuangan 

perusahaan.  

Ketepatan waktu (timeliness) adalah salah satu faktor penting dalam 

menyajikan informasi yang relevan. Informasi relevan merupakan informasi 

yang mempunyai nilai prediktif, nilai umpan balik, dan informasi yang harus 

tersedia kepada pengambil keputusan, selain itu untuk memperoleh 

pengendalian yang baik, proses pelaporan keuangan seharusnya dilakukan 

tepat waktu, akurat, bermakna, dan ekonomis (Van Breda, 2000) dalam 

pelaporan keuangan supaya bermanfaat secara maksimal maka laporan yang 

disampaikan haruslah tepat waktu. Apabila terunda yang tidak semestinya 
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dalam pelaporan keuangan maka informasi yang diberikan akan kehilangan 

relevansinya.  

Ketepatan penyampaian laporan keuangan adalah salah satu dasar dari 

pengambilan keputusan untuk menjual ataupun membeli kepemilikan yang 

dimiliki oleh seorang investor yang digunakan sebagai dasar dari penentuan 

tindakan di masa mendatang. Keterlambatan informasi akan menimbulkan 

dan menyebabkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Informasi yang 

akan disajikan tidak tepat waktu, dan akan mengurangi bahkan 

menghilangkan kemampuanya sebagai alat bantu prediksi oleh pemakainya. 

Banyak pihak yang menggunakan laporan keuangan untuk membantu 

memutuskan untuk menentukan apakah harus membeli, menahan atau 

menjual investasi mereka. Untuk pihak manajemen laporan keuangan dapat 

digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan rencana kegiatan 

perusahaan di periode yang akan datang, sedangkan untuk pemerintah laporan 

keungan digunakan untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan 

kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan 

nasional dan lainya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009). Ketepatan waktu 

menunjukan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan serta 

frekuensi pelaporan keuangan. Apabila suatu informasi tidak disampaiakan 

secara tepat waktu maka akan menyebabkan informasi tersebut kehilangan 

nilai didalam mempengaruhi kualitas keputusan. Informasi tepat waktu juga 

dapat mendukung manajer menghadapi ketidak pastian yang terjadi dalam 

lingkungan kerja (Ukago, 2005). Perusahaan yang memperoleh keuntungan 
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yang tinggi akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangan sebab laba dianggap sebagai berita baik sehingga perusahaan ingin 

segera menyampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Armansyah, 

2015) 

Profitabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan juga merupakan indikator dari keberhasilan operasi sebuah 

perusahaan. Tingkat efektifitas operasional suatu perusahaan dapat dilihat 

dari profitabilitas (Nasruddin, 2004). Menurut Meiralda (2018) mengatakan 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan sangat berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan  menurut penelitan Prastiwi et al. 

(2014) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Likuiditas adalah sebuah gambaran kewajiban jangka pendek yang 

bersumber dengan pos pos aktiva lancar dan hutang lancar. Perusahaan yang 

telah mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi membuktikan bahwa 

perusahaan tersebut mempunyai kemampuan yang tinggi dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek. Hal ini adalah berita baik sehingga perusahaan 

cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. 

Likuiduitas berpengaruh secara signifikan dengan ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan (Meiralda, 2018) Hal ini berbeda dengan 

penelitian Prastiwi et al. (2014) yang mengatakan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 
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Struktur modal perusahaan adalah cerminan dari leverage. Variabel ini 

diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) yang merupakan perbandingan 

dari total hutang dengan modal milik sendiri. Kesulitan keuangan ini adalah 

berita yang buruk bagi perusahaan, sehingga perusahaan dengan kondisi yang 

seperti ini cenderung lebih lambat di dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pradipta & Suryono  

(2017) mengatakan bahwa DER berpengaruh secara signifikan dapat 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, hal ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang  di lakukan oleh oleh Prastiwi et al. (2014), 

yang mengatakan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya ukuran perusahaan yang 

di ukur dengan menggunakan hitungan nilai logaritma total aktiva 

(Yogiyanto, 2007). Ukuran perusahaan yang semakin besar maka semakin 

besar pula tekanan untuk mengolah suatu informasi tersebut perusahaan yang 

mempunyai sumber daya (aset) yang besar maka akan memiliki lebih banyak 

sumber informasi, lebih banyak staff akuntansi dan memiliki sistim informasi 

yang lebih maju dan canggih, mempunyai sistem pengendalian internal yang 

kuat, mempunyai pengawasan investor, regulator dan sorotan masyarakat, 

maka dari itu akan memungkinkan perusahaan menyampaikan laporan 

keuangan tepat waktu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ifada (2009) 

yang menyatakan bahwa, ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap penyelesaian laporan keuangan. Hal ini berbanding terbalik dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Utari & Amin (2011) yang menyatakan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk membuat karya tulis ilmiah berbentuk skripsi dengan judul 

”Analisis Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Modal Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka akan muncul berbagai 

masalah yang berkaitan  sebagai berikut :  

1) Profitabilitas yang tinggi dapat menggambarkan tingkat efektivitas 

operasional suatu perusahaan yang cukup baik dalam menghasilkan laba. 

2) Semakin tinggi likuiditas dalam suatu perusahaan dapat menggambarkan 

perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan baik.  

3) Struktur modal dapat dihitung menggunakan DER yaitu total hutang 

dibagi dengan modal milik sendiri, yang berarti semakin besar nilai DER 

maka biaya operasional perusahaan lebih banyak ditopang menggunakan 

hutang.  

4) Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin besar pula tekanan 

untuk mengelola suatu informasi di perusahaan tersebut terutama 

penyampaian laporan keuangan. 



8 

 

 

 

 

 

5) Penyampaian laporan keuangan harus disajikan secara tepat waktu agar 

tidak kehilangan relevansinya sebagai alat bantu pengambilan keputusan 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Agar penelitian ini nantinya lebih fokus, sempurna dan lebih 

mendalam maka peneliti memandang permasalahan dan dan perlu membatasi 

variabel yang akan diteliti. Oleh karena itu peneliti membatasi hanya yang 

berkaitan dengan profabilitas, likuiditas, struktur modal dan ukuran terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas maka, maka masalah yang akan 

diteliti dirumuskan sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

bahan konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI ? 

2) Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan konsumsi 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI ? 

3) Bagaimana pengaruh Struktur modal terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI ? 

4) Bagaimana pengaruh Ukuran (size) terhadap ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI ? 

5) Bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan ukuran 

(size) secara simultan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan pada perusahaan manufaktur sektor bahan konsumsi makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah diatas maka, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian sebagai berikut : 

1) Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

2) Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan konsumsi 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

3) Menganalisis pengaruh Struktur modal terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan 

konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

4) Menganalisis pengaruh Ukuran (size) terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor bahan 

konsumsi makanan dan minuman  yang terdaftar di BEI. 

5) Menganalisis pengaruh profitabilitas, likuiditas, struktur modal dan 
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ukuran (size) secara simultan terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan pada perusahaan manufaktur sektor bahan konsumsi 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis  

a. Bagi Penulis  

 Hasil penelitian digunakan untuk menambah wawasan tentang 

akutansi keuangan, laporan keuangan, terutama faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi ketepatan dalam pelaporan laporan keuangan. 

b. Bagi Pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi media informasi dan 

pengembangan keilmuan bagi institusi untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan di bidang akutansi dan managemen serta menjadi referensi 

untuk peneliti selanjutnya.  

 

2. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan penyampaian laporan keungan 

yang digunakan untuk praktisi perusahaan, calon perusahaan, kreditur dan 

investor maupun calon investor. 
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